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Urutan materi 

 Uang: Fungsi dan status hukum 

 Mata uang dan pertukaran mata uang 

 Uang dan hutang-piutang 

 Uang dan transaksi keuangan 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uang: Fungsi dan status hukum 

 Media pertukaran 

 Satuan hitung 

 Standar nilai 

 Standar pembayaran  

antar waktu 

 Penyimpan nilai 

 

 

 

 



 

 

Uang: Fungsi dan status hukum 

 Islam mengakui pentingnya 

fungsi uang. 

 Rasulullah bertransaksi 

menggunakan uang. 

 Beberapa ayat Quran dan 

hadits secara implisit 

menyebutkan fungsi-fungsi  

uang yang lain. 

 

 



 

 

Q.S. Yusuf 12:20 

 

 

Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, 

yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa 

tidak tertarik hatinya kepada Yusuf. 

 



 

 

Hadits tentang zakat 

 

                                                          

                                       

Tidak ada zakat pada dinar yang jumlahnya kurang dari 

dua puluh  dan pada setiap dua puluh dinar dinar

zakatnya setengah dinar (HR. Abu Dawud) 

 

 



 

 

Mata uang dan pertukaran mata uang 

Masa kenabian Rasulullah (61O-632 M) 

 Dinar (=denarius, koin emas) 

hercules dari Bizantium. 

 Dirham (=drachm, koin perak)  

sassanid dari Persia. 

 Hingga wafat, Rasulullah tidak 

mencetak mata uang sendiri. 

 

 

 



 

 

Masa Khulafaurrasyidin 

 Pencetakan dirham Islam baru mulai 

dilakukan pada masa Utsman 

bin Affan (644-656 M). 

 Bentuknya sederhana, yaitu 

menambahkan kata BISMILLAH 

pada dirham persia. 

 

 

 

 

 



 

 

Masa Kekhalifahan Islam 

 Khalifah Abdalmalik bin Marwan 

dari Bani Umayyah mencetak koin emas 

pada tahun 961 M. 

 Di pinggiran koin emas itu tertulis 

kalimat bismilah dan syahadat. 

 Beberapa khalifah sesudahnya, 

baik dari Bani umayyah maupun 

Abbasiyyah juga pernah mencetak 

dinar dan dirham. 

 

 



 

 

 Uang Kertas

 Uang kertas pertama digunakan 

di China di bawah Dinasti Song 

(kira2 abad ke-10 M). 

 Tahun 1455, Dinasti Ming membatal- 

kan uang kertas akibat hyperinflasi. 

 Uang kertas juga mulai digunakan  

di Swedia dan Belanda pada 

abad ke-17 M. 

 

 

 



 

 

 From gold coin to fiat money

 A promissory note backed by 

gold or silver. 

 A process of unilateral devaluation 

leading to a complete revocation 

of the contractual agreement. 

 A piece of paper not backed by any 

specie, whose legal value is 

determined by the compulsion of 

the State Law. 

 

 



 

 

Uang Kertas di Amerika Serikat 

 Uang kertas pertama di USA 

dicetak tahun 1690, di wilayah 

Massachusetts.  

 Uang kertas bersifat nasional 

dicetak tahun 1775, di masa 

Perang Revolusi Amerika. 

 Nilai uang masih dikaitkan 

dengan emas hingga 1971, 

saat Bretton Woods system 

bubar. 

 

http://en.wikipedia.org/wiki/Massachusetts_Bay_Colony


 

 

Haruskah uang berupa emas dan perak? 

 Imam Malik dalam kitab al-Muwatha: 

Money is any merchandise commonly 

accepted as a medium of exchange. 

 Umar bin Khattab pernah mengusulkan 

kulit unta sebagai mata uang. 

o Meskipun ditolak, tetapi 

usul tersebut menunjukkan bahwa 

uang tidak harus berupa 

emas dan perak. 

 



 

 

Bolehkah uang dibuat dari lembaran kertas? 

 Tidak ada dalil yang kuat tentang 

hukum uang kertas. 

 Beberapa pengkaji Islam 

mengatakan tidak boleh, tetapi 

mayoritas membolehkan 

uang terbuat dari kertas. 

 

 

 



 

 

 Mereka yang tidak membolehkan 

memberikan beberapa argumen berbeda 

sesuai dengan perkembangan 

status uang kertas. 

 Mereka yang membolehkan 

mendasarkan argumen pada  

prinsip muamalah: semua boleh, 

kecuali yang dilarang. 

 

 

 

 



 

 

Bagaimana hukum mempertukarkan mata uang yang 

 sama dalam jumlah berbeda?

 Hampir semua ulama sepakat 

bahwa praktik pertukaran seperti ini  

haram. 

 Rasulullah SAW: Janganlah kamu 

jual gandum dengan gandum, 

kecuali dalam jumlah yang sama 

(HR. Bukhari, Muslim dan 

Ahmad bin Hanbal) 

  



 

 

Bagaimana hukum mempertukarkan dua mata uang 

 dari kertas?

 Ibnu Mundhir dalam kitab al-Ijma’: 

Mempertukarkan dua mata uang  

yang berbeda (currency exchage)  

sama hukumnya dengan memper- 

tukarkan emas dan perak. 

 Pertukaran seperti ini hukumnya 

halal asalkan dilakukan secara 

tunai (=on the spot). 

 



 

 

Rasulullah SAW: 

Emas hendaklah dibayar dengan emas, perak dengan perak, 

barli dengan barli, sya’ir dengan sya’ir, kurma dengan kurma, 

dan garam dengan garam. Dalam hal sejenis dan sama 

haruslah secara kontan. Maka apabila berbeda jenisnya, 

juallah sekehendak kalian dengan syarat secara 

tunai.” (HR. Muslim) 

  

 

 

 



 

 

Fatwa No 28/DSN-MUI/III/2002 

Pertukaran mata uang pada prinsipnya dibolehkan dengan 

ketentuan: 

 Tidak untuk spekulasi; 

 Untuk kebutuhan transaksi atau berjaga-jaga; 

 Bila mata uang yang dipertukarkan sejenis maka 

nilainya harus sama dan secara tunai;  

 Bila mata uang yang dipertukarkan berbeda maka 

harus dilakukan dengan nilai tukar yang berlaku 

saat transaksi dan secara tunai. 

 



 

 

Kasus khusus:  forward contract 

 Dalam kontrak ini, nilai tukar 

mata uang ditetapkan sekarang 

tetapi pertukarannya baru  

dilaksanakan pada waktu 

yang akan datang. 

 Karena mengandung unsur 

maysir, pertukaran seperti ini  

hukumnya haram. 

 



 

 

Kasus khusus:  swap 

 Dalam kontrak ini, pertukaran  

mata uang dilakukan dengan  

kombinasi nilai tukar spot dan 

nilai tukar forward, atau nilai tukar 

forward dan nilai tukar forward 

(dengan expiry date berbeda).  

 Karena mengandung unsur 

maysir, pertukaran seperti ini  

hukumnya juga haram. 

 



 

 

Kasus khusus:  f. contract with option 

 Dalam kontrak ini, pihak-pihak  

yang melakukan forward contract 

memiliki hak untuk melaksanakan 

atau membatalkan rencana  

pertukaran mata uang. 

 Karena mengandung unsur 

maysir, pertukaran seperti ini  

hukumnya juga haram. 

 



 

 

Uang dan hutang-piutang 

 Islam menganjurkan kita untuk  

berbuat baik, antara lain dengan 

memberi piutang uang.  

 Di sisi lain, Islam tidak melarang 

kita berhutang uang, meskipun 

juga tidak menganjurkan. 

 

 

 



 

 

Bolehkah meminta atau memberi tambahan atas uang 

 yang dihutangkan?

 Tambahan yang diminta atas uang 

yang dihutangkan termasuk riba, 

dan karena itu, hukumnya haram. 

 Tambahan yang diberikan secara 

sukarela (tanpa diminta!) tidak 

termasuk riba, dan  karena itu, 

hukumnya halal. 

 

 



 

 

Riba fadhl versus riba nasi‘ah 

 Riba fadhl: Terjadi dalam  

pertukaran dua barang sejenis 

dengan kadar atau takaran 

yang berbeda. 

 Riba nasi’ah:  Terjadi karena 

adanya perbedaan antara yang 

diserahkan saat ini dengan 

yang diserahkan di masa 

mendatang. 

 



 

 

Bagaimana dengan bunga yang dikenakan atau 

 diberikan oleh bank?

 Terdapat perbedaan pendapat 

di antara ulama tentang hukum 

bunga bank. 

 Perbedaan ini tidak lepas dari 

kekhawatiran akan implikasi 

hukum tersebut terhadap 

perekonomian negara-negara 

muslim. 

 



 

 

Bagaimana dengan bunga yang dikenakan atau 

 diberikan oleh bank?

 Sebagian ulama menganggap 

bunga bank =/= riba, sehingga halal. 

 Sebagian lain menganggap 

bunga bank == riba, sehingga haram. 

 Di tengah kedua pendapat tersebut, 

ada juga yang menganggap 

bunga bank sebagai perkara 

syubhat (abu-abu).  

  



 

 

Fatwa MUI No 1 Tahun 2004 

 Praktek bunga yang ada saat ini 

telah memenuhi kriteria riba nasi’ah, 

dan karena itu, hukumnya haram. 

 Hal ini berlaku baik untuk bunga 

bank, asuransi, perusahaan leasing, 

pasar modal, pegadaian, koperasi 

maupun individu. 

 

 

 



 

 

Uang dan transaksi keuangan 

 Berbeda dengan mereka yang  

menghalalkan bunga, ulama-ulama 

yang mengharamkan terus 

mendorong perubahan menuju 

perekonomian yang lebih islami. 

 Bersama ekonom dan ahli 

keuangan, mereka bereksperimen 

mendirikan lembaga keuangan 

tanpa bunga. 

 



 

 

Bank dan LK syariah lainnya 

 Bank syariah pertama, Mit Ghamr, 

muncul di Mesir tahun 1963. 

 Meskipun beberapa tahun kemudian 

tutup karena alasan politik, 

tapi keberadaannya telah  

menginspirasi pengembangan 

lembaga keuangan 

tanpa bunga. 

 

 



 

 

Bank dan LK syariah lainnya 

 Kini bank dan lembaga keuangan 

syariah lainnya telah tersebar 

di banyak negara di berbagai 

belahan dunia. 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lima akad dasar dan contoh aplikasi 

 Titipan (wadi’ah) 

o Wadi’ah yad al-amanah 

o Wadi’ah yad al-dhamamah 

 Bagi hasil (syirkah) 

o Mudharabah 

o Musharakah 

 Jual-beli (tijarah) 

o Murabahah 

o Salam 

o Istishna’ 



 

 

 Sewa (ijarah) 

o Ijarah 

o Ijarah muntahia bittamlik 

 Service fee (al-ujroh) 

o Wakalah 

o Kafalah 

o Hawalah 

o Ar-rahn 

o Sharf 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

 
 



 

 

Benarkah bank atau LK syariah lainnya sudah benar-

 benar sesuai syariah?

 Banyak pihak menilai bahwa bank 

dan LK syariah lainnya tidak serius 

dalam menerapkan prinsip Islam. 

 Kritik semacam ini, meskipun  

sebagian benar, tak boleh mematikan 

semangat untuk memperjuangkan 

perekonomian yang lebih islami. 

 

 



 

 

 

 

 

Mâ la yudraku 

kulluhu 

la yutraku 

kulluhu  

 

 

Jika tidak bisa meraih semuanya, jangan tinggalkan semuanya! 

 


